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KATA PENGANTAR 
 

 
 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua sehingga buku 

prosiding Konferensi Nasional Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dalam rangka Milad 

ke-44 FISIP UMSU ini dapat terselesaikan . 

Agenda tujuan pembangunan milenium yang terangkum dalam Millenium 

Development Goals (MDGs) sudah berakhir. Selama lima belas tahun –sejak 

September tahun 2000 sampai 2015 –sebanyak 189 negara anggota Perserikatan 

Bangsa-Bangsa menjalankan program tersebut dengan target utamanya adalah 

tercapainya kesejahteraan rakyat dan pembangunan masyarakat pada tahun 2015.  

Tapi, masih banyak target yang belum tercapai dalam MDGs tersebut. Untuk 

keberlanjutan program tersebut, kini MDGs sudah digantikan denga model 

pembangunan global berbasiskan Sustainable Development Goals (SDGs).  

Model pembangunan global sudah dibahas sejak tahun 2012 lalu pada KTT 

Rio+20 yang menghasilkan dokumen “The Future We Want”. Pada dokumen 

inilah SDGs dicantumkan beserta arahan tentang pentingnya tiga dimensi 

pembangunan berkelanjutan yaitu; Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan Hidup yang 

harus bersinergi dalam pembangunan global ke depan. 

Berdasarkan dokumen tersebut, SDGs harus memenuhi empat prinsip yaitu; 

Pertama; tidak melemahkan komitmen internasional terhadap pencapaian MDGs. 

Kedua; mempertimbangkan kondisi, kapasitas dan prioritas masing-masing 

negara. Ketiga; Fokus pada pencapaian ketiga dimensi pembangunan 

berkelanjutan (pembangunan ekonomi, pembangunan sosial dan perlindungan 

lingkungan). Terakhir koheren dan terintegritas dengan pembangunan pasca 2015.  

Indonesia sebagai negara besar yang terus berpacu dalam melaksanakan 

pembangunan di berbagai bidang berkepentingan dan berkewajiban dalam 

menyukseskan SDGs ini. Untuk menyongsong dan menghadapi SDGs ini tentu 

dibutuhkan persiapan yang melibatkan banyak pihak, termasuk salah satunya 

lembaga perguruan tinggi. 

Dalam rangka itu, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (FISIP UMSU) menggagas dan melaksanakan 

Konferensi Nasional dengan thema “Indonesia Menuju SDGs”.  Kegiatan yang 
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menjadi rangkaian perayaan Milad FISIP UMSU ke-44 ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan beragam pemikiran terkait pembangunan di  bidang ilmu sosial dan 

ilmu politik yang kaitannya untuk menyongsong dan menghadapi SDGs. 

Oleh karena itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima 

kasih kepada: 

1. Ketua Komisi VIII DPR-RI, selaku keynote speaker kegiatan Konferensi 

Nasional Ilmu Sosial dan Ilmu Politik tahun 2016. 

2. Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara selaku penanggungjawab kegiatan Konferensi Nasional 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik tahun 2016. 

4. Pengurus IAPA, IPPSI, ASPIKOM dan APIK PTM atas sumbangsih saran 

dan pemikirannya. 

5. Bapak/Ibu pembicara pada kegiatan Konferensi Nasional Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik tahun 2016. 

6. Bapak/Ibu peserta pemaparan hasil penelitian pada Konferensi Nasional 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik tahun 2016. 

7. Bapak/Ibu panitia Konferensi Nasional yang telah meluangkan waktu, 

tenaga dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan ini. 

Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk 

kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan. Di samping itu,  diharapkan juga 

dapat menjadi referensi bagi upaya membangun bangsa dan negara Indonesia 

menuju SDGs. Mohon maaf jika ada hal-hal yang kurang berkenan. Saran dan 

kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan buku prosiding 

ini. 

Billahii Fii Sabilil Haq, Fastabiqul Khairat 
Wassalammu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

 

Tim Editor  

Ketua,  

 

 

 

 

Dr. Agussani, M.AP 
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KATA SAMBUTAN  

DEKAN FISIP UMSU 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 

Menyambut Milad Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang ke 44, kami mengadakan Konferensi 

Nasional Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan mengundang seluas-luasnya 

ilmuwan, pengamat, praktisi, dosen dan peminat dalam ruang lingkup ilmu sosial 

dan ilmu politik. Melalui forum konferensi ini diharapkan muncul berbagai 

pemikiran, ide, gagasan dan wacana terkait peran dan tanggung jawab disiplin 

ilmu sosial dan ilmu politik atas perjalanan kehidupan bangsa dan negara tercinta. 

Sengaja konferensi ini mengambil topik “Indonesia Menuju SDGs” dalam rangka 

membawa gerbong ilmuan ilmu sosial dan ilmu politik untuk bersama-sama 

mengambil peran penting atas ketercapaian tujuan-tujuan dari “Sustainable 

Development Goals” yang  saat ini menjadi kerangka pembangunan negara-

negara di dunia menggantikan Millenium Development Goals atau MDGs, 

khususnya di Indonesia. 

Bentuk fisik dari hasil konferensi nasional ini ialah catatan-catatan ilmiah yang 

aktual dan menarik yang dituangkan dalam bentuk Prosiding atau kumpulam 

makalah yang diharapkan memberikan manfaat seluas-luasnya bagi berbagai 

kalangan sebagai kontribusi positif para pemakalah/penyaji dalam kegiatan ini. 

Atas keberhasilan terlaksananya Konferensi Nasional serta tersusunnya kumpulan 

makalah ini, kami menyampaikan terimakasih kepada seluruh  Narasumber 

Utama, pemakalah/ penyaji yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini.  

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan setinggi-tingginya kepada Rektor 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Dr. Agussani.M.AP serta Wakil 

Rektor I Dr. H. Muhammad Arifin.SH.M.Hum dan Wakil Rektor II Akrim.M.Pd 

yang telah memberikan dukungan penuh atas terselenggaranya kegiatan ini. 

Medan, 17 Februari 2016 

Dekan 

 

 

Rudianto.S.Sos.M.Si 
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ABSTRAK 

 

Rekonstruksi kebijakan pekerja sektor informal di Kota Gorontalo (Kajian 

Penyebab Mendasar dan Kebijakan efektif terhadap pekerja anak). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penyebab mendasar adanya pekerja anak pada sektor 

informal di Pasar Sentral Kota Gorontalo dan bagaimana pendekatan sosial yang 

dapat digunakan dalam menanggulangi pekerja anak pada sektor informal di pasar 

Sentral Kota Gorontalo.  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

deskriptif kualitatif, dengan mengunakan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Observasi dilakukan sejak 

awal penyusunan proposal penelitian hingga penelitian berakhir, wawancara 

mendalam dilakukan dengan informan kunci yang ditentukan melalui purvosive, 

dan dokumentasi dilakukan terhadap data awal penelitian sampai pada tahap 

proses penelitian di lapangan. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan pembahasan 

hasil penelitian dan pembahasan terhadap fokus masalah pertama menunjukkan 

bahwa terdapat empat faktor mendasar yang menyebabkan adanya pekerja anak 

pada sektor informal di Pasar Sentral Kota Gorontalo, yaitu faktor ekonomi, faktor 

masalah keluarga, faktor keterpaksaan dan faktor lingkungan. Hasil penelitian 

lapangan juga menunjukkan bahwa dari keempat faktor di atas didominasi oleh 

faktor ekonomi. Selanjutanya hasil penelitian di lapangan yang berfokus pada 

masalah kedua tentang pendekatan sosial yang dapat digunakan dalam 

mengurangi pekerja anak pada sektor informal meliputi pendekatan 

pemberdayaan ekonomi masayarakat/keluarga dan pendekatan terhadap 

perlindungan pekerja anak dan penghapusan pekerja anak.  

 

Kata kunci: pekerja anak, pemberdayaan, perlindungan dan penghapusan 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat kota dikenal sebagai masyarakat modern dengan tingkat 

kehidupan yang lebih maju dan kesejahteraan yang cenderung lebih maju pula. 

Keberadaan pekerja anak di berbagai kota menjadi fenomena yang tidak 
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terpisahkan dari perkembangan sebuah kota. Masalah kemiskinan bukanlah satu-

satunya faktor penyebab munculnya pekerja anak (Putranto, 2002).  

Pekerja anak dapat memberikan dukungan terhadap pemenuhan ekonomi 

keluarga, bahkan di kalangan masyarakat muncul istilah anak sebagai tulang 

punggung ekonomi keluarga. Dengan kondisi itu (Affandi, 2007) menjelaskan 

bahwa orang tua merelakan anaknya mencari penghasilan. Kenyataan ini 

menyebabkan anak-anak semakin terbiasa dalam dunia kerja yang punuh dengan 

ketidakpastian. Efek lebih lanjut adalah ketidakpastian anak dalam menghadapi 

masa depan, pendidikan yang rendah dan kepribadian yang belum matang akan 

membuat mereka tidak memiliki posisi tawar yang tinggi dalam dunia kerja atau 

lingkungan sosial, yang pada akhirnya mereka memiliki potensi penerus siklus 

kemiskinan keluarganya.  

Kota Gorontalo sebagai ibu Kota Provinsi tentunya juga diperhadapkan 

dengan masalah sosial khususnya pekerja anak pada sektor informal. Dibeberapa 

tempat keramaian di daerah ini kita dapat melihat para pekerja anak melakukan 

aktifitasnya, salah satunya di Pasar Sentral Kota Gorontalo. Dari data awal yang 

diperoleh di lapangan menggambarkan besarnya potensi bertambahnya jumlah 

pekerja anak pada sektor informal di Kota Gorontalo yang berasal dari Rumah 

Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang tentunya secara sosial dapat memberikan 

dampak masalah sosial lainnya pada masa yang akan datang. Sementara itu disisi 

lain, kebijakan Pemerintah Kota yang telah dijalankan dalam menangani masalah 

sosial anak di daerah ini belum menunjukkan keberhasilan.  Hal ini dapat dilihat 

dari data awal yang diperoleh dari Dinas Tenaga Kerja dan Sosial Kota Gorontalo 

tentang jumlah anak yang telah ditangani dan mampu beraktifitas seperti anak-

anak pada umumnya menunjukkan data, pada tahun 2010 terdapat 60 (enam 

puluh) anak, pada tahun 2011 sejumlah 60 (enam puluh) anak dan sejak bulan 

Januari sampai dengan bulan Agustus tahun 2012 telah dibina sejumlah 120 

(seratus dua puluh) anak. 

Maraknya pekerja anak pada sektor informal, meningkatnya rumah tangga 

miskin dan rendahnya kemampuan kebijakan pemerintah dalam penanggulangan 

masalah pekerja anak menunjukkan masalah serius yang harus dikaji dan 
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dicarikan solusinya hingga menyentuh berbagai persoalan mendasar. Sebab 

apabila hal tersebut tidak diselesaikan sejak dini maka perlahan namun pasti hal 

tersebut menyimpan potensi terhadap tumbuhnya berbagai penyakit sosial 

masyarakat lainnya di kota Gorontalo pada masa yang akan datang.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini untuk 

mengkaji dua fokus sebagai berikut: 1). Faktor mendasar apa yang menyebabkan 

adanya pekerja anak pada sektor informal di Pasar Sentral Kota Gorontalo? 2). 

Bagaimana rekonstruksi kebijakan pemerintah yang dapat digunakan dalam 

menanggulangi pekerja anak pada sektor informal di Pasar Sentral Kota 

Gorontalo? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pekerja Anak  

Pekerja anak merupakan istilah yang seringkali menimbulkan perdebatan 

meskipun sama-sama digunakan untuk menggantikan istilah buruh anak. Pekerja 

anak melakukan pekerjaan tertentu sebagai aktifitas rutin harian, jam kerjanya 

relatif panjang. Ini menyebabkan mereka tidak dapat bersekolah, tidak memiliki 

waktu yang cukup untuk bermain dan beristirahat dan secara tidak langsung 

aktifitas tersebut berbahaya bagi kesehatan anak. Pekerja anak yaitu anak-anak 

yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk orang tuanya, untuk orang lain, atau 

untuk dirinya sendiri yang menggunakan sebagian besar waktu, dengan menerima 

imbalan atau tidak. Dalam banyak kasus dikalangan keluarga miskin, anak-anak 

biasanya bekerja demi meningkatkan penghasilan keluarganya dan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Secara garis besar (Mashud, 2000) faktor penyebab pekerja anak dapat 

dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu faktor pendorong dan faktor penarik. Selain 

beberapa faktor di atas, penyebab anak memasuki dunia kerja dapat dilihat dari 

beberapa faktor, antara lain: ekonomi, sosial, budaya dan faktor-faktor lain. Dari 

faktor ekonomi, kemiskinan keluarga menyebabkan ketidakmampuannya dalam 

memenuhi kebutuhan pokok. Kondisi ini menyebabkan anak dengan kesadaran 

sendiri atau dipaksa oleh keluarga untuk bekerja, sehingga kebutuhan pokoknya 
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dapat terpenuhi dan membantu keluarga dalam mencari nafkah. Pekerja anak 

dipandang sebagai anak yang tersisi, marginal dan jauh dari perlakuan kasih 

sayang, karena kebanyakan dalam usia yang relatif dini sudah harus berhadapan 

dengan lingkungan kota yang keras, dan bahkan sangat tidak bersahabat (Effendi, 

1992). Pada setiap kota selalu ada anak jalanan yang harus bertahan hidup dengan 

cara-cara yang secara sosial kurang atau bahkan tidak dapat diterima masyarakat 

umum, walaupun mereka hadir sekedar untuk menghilangkan rasa lapar dan 

keterpaksaan untuk menghidupi keluarganya.  

 

B. Faktor Penyebab  

Secara teoritis fakta sosial yang menyebabkan munculnya fenomena 

pekerja anak pada sektor informal dapat dijelaskan melalui beberapa faktor 

sebagai berikut. 1) Faktor Ekonomi. Menurut  Fatima (dalam Suryanto ,2010) 

ditinjau dari faktor ekonomi, kemiskinan yang dihadapi sebuah keluarga 

seringkali membawa keluarga tersebut pada situasi yang pada gilirannya 

menimbulkan masalah sosial pada anak.  Dalam keluarga miskin cenderung 

timbul berbagai masalah yang berkaitan dengan pembiayaan hidup anak, sehingga 

anak sering dilibatkan untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 

dengan bekerja sehingga merasa terbebani dengan masalah ekonomi, dan 

akibatnya mengganggu kegiatan belajar serta kesulitan mengikuti pelajaran. 

Ketidakmampuan ekonomi keluarga dalam memenuhi biaya pendidikan 

berdampak terhadap masalah psikologi anak sehingga anak tidak bisa 

bersosialisasi dengan baik dalam pergaulan dengan teman sekolahnya. 2). Kondisi 

Terpaksa. Dalam sebuah kajian (Mashud, 2000) tentang penyebab anak yang 

bekerja pada sektor informal menjelaskan bahwa faktor ekonomi bukan satu-

satunya faktor yang menyebabkan anak menjadi pekerja pada sektor informal, 

namun terdapat juga faktor lain yaitu pemaksaan yang dilakukan oleh orang tua 

kepada anak untuk membiasakan bekerja.
 
Bila dikaji lebih lanjut kondisi terpaksa 

di atas memiliki hubungan erat dengan faktor pertama yaitu faktor ekonomi. Pada 

kondisi terpaksa anak-anak yang bekerja separuh waktu ataupun seharian 

diberbagai tempat tidak lain adalah mencari uang untuk memenuhi kebutuhan 
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keluarga. Sehingga dapat dipahami bahwa kondisi terpaksa merupakan tahap awal 

yang dapat mengantarkan pada penyebab faktor ekonomi yang menyebabkan 

kondisi sosial anak untuk harus bekerja. Di beberapa tempat dapat kita temui 

orang tua yang meminta anaknya untuk bekerja dan harus membawa sejumlah 

penghasilan pada setiap harinya. Bahkan jika tidak memperoleh penghasilan 

orang tua maupun keluarga bisa bertindak keras dan memaksakan anak untuk 

bekerja lebih giat lagi sehingga memperoleh penghasilan. 3) Masalah keluarga. 

Dalam kondisi yang lain, kurangnya perhatian orang tua cenderung akan 

menimbulkan berbagai masalah. Hal ini sebagaimana dikemukakan (Irwanto, 

1996) bahwa faktor ekonomi bukanlah satu-satunya faktor yang mendorong anak 

bekerja pada sektor informal, diantara faktor lainnya adalah masalah keluarga. 

Sesunguhnya semakin bertambah usia anak maka perhatian orang tua makin 

diperlukan, dengan cara dan variasi yang sesuai kemampuan. Kenakalan anak 

salah satu penyebabnya adalah hubungan keluarga yang tidak harmonis.
.
 

Hubungan keluarga tidak harmonis dapat berupa perceraian orang tua dan 

hubungan antar keluarga tidak saling peduli merupakan salah satu faktor 

mendasar anak mengalami permasalahan yang serius dan hambatan dalam 

pendidikan, akibatnya anak mengalami putus sekolah dan pada akhirnya bekerja 

pada sektor informal. 4). Masalah Lingkungan. Masalah lingkungan dapat 

menjadi masalah yang cukup mendasar karena pandangan ini berangkat dari 

asumsi yang mengatakan bahwa lingkungan memiliki peran yang sangat besar 

terhadap pembentukan karakter anak. Sementara itu menurut (Khairudin, 1995) 

menjelaskan semakin baik lingkungan pergaulan anak makan akan semakin baik 

pula perkembangan anak itu, sebaliknya semakin jauh sebuah lingkungan dari hal-

hal positif pembentuk karakter anak, maka  akan semakin besar pula kemungkinan 

karakter anak jauh dari hal positif yang diinginkan.  

Selain berbagai faktor yang telah dijelaskan di atas, penyebab anak bekerja 

pada sektor informal ternyata bermacam-macam, yang dapat dilihat dari aspek 

internal maupun eksternal dari diri anak sendiri. Aspek internalnya, adalah tidak 

ada keinginan atau motivasi untuk melakukan aktifitas sebagaimana anak-anak 

pada umumnya dan lebih senang dengan aktifitas bekerja dan memperoleh 
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penghasilan sendiri untuk memenuhi kebutuhannya. Penyebab eksternalnya ialah 

faktor ekonomi orang tua yang mendorong anak-anaknya untuk bekerja 

semaksimal mungkin, memperoleh pengahasilan sebagai tulang punggung 

keluarga. Disamping itu pula kondisi orang tua yang tidak begitu memperhatikan 

perkembangan anak dan juga tidak memahami makna pentingnya pendidikan juga 

jadi penyumbang terhadap kemungkinan anak bekerja pada sektor informal. 

 

C. Pendekatan Sosial Terhadap Pekerja Anak  

Secara konsepsional, setidaknya ada tiga pendekatan dalam memandang 

masalah pekerja anak, yang sekiranya dapat dipergunakan sebagai upaya untuk 

mengatasi dan sekaligus memberdayakan pekerja anak, yakni penguatan atau 

pemberdayaan (empowerment), penghapusan (abolition), dan perlindungan 

(protection), dan  sebagaimana dikemukakan (Affandi, 2007) yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 1). Pendekatan Pemberdayaan (empowerment). Dalam 

pendekatan pemberdayaan juga berangkat dari pengakuan terhadap hak-hak anak 

dan mendukung upaya penguatan pekerja anak, agar mereka memahami dan 

mampu memperjuangkan hak-haknya. 2). Pendekatan Perlindungan (protection). 

Pendekatan perlindungan muncul berdasarkan pandangan bahwa anak sebagai 

individu mempunyai hak untuk bekerja. Oleh karenanya hak-haknya sebagai 

pekerja harus dijamin melalui peraturan ketenagakerjaan sebagaimana yang 

berlaku bagi pekerja dewasa, sehingga terhindar dari tindak penyalahgunaan dan 

eksploitasi. Dalam pendekatan ini tidak dibenarkan ada peraturan perundangan 

yang mengeksploitasi sumber daya anak, hanya sekedar untuk kepentingan 

ekonomi, sosial, politik, budaya, hukum dalam perspektif orang tua, keluarga, 

masyarakat dan negara (Affandi, 2007). 3).  

Pendekatan  penghapusan (abolition). Pendekatan penghapusan muncul 

berdasarkan asumsi bahwa seorang anak tidak boleh bekerja, karena dia harus 

sekolah dan  bermain. Hal ini dilandasi oleh semangat dan kultur masyarakat 

industri maju negara-negara barat. Sebab dalam masyarakat yang sudah maju 

hampir tidak ditemukan persoalan yang signifikan bahwa keluarga mengharuskan 

anaknya bekerja karena alasan ekonomi, sebagaimana negera-negara miskin di 
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kawasan Asia. Sehingga dalam negara maju tersebut, sering kita jumpai aturan 

yang melarang segala jenis pekerja anak dan oleh karena itu pekerja anak harus 

dihapuskan.  

 

METODE PENELITIAN 

   Berdasarkan masalah penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya maka  

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pendekatan ini akan dilakukan melalui kajian mendasar terhadap 

penyebab adanya pekerja anak pada sektor informal dan pendekatan sosial yang 

dapat digunakan untuk menanggulanginya.  Lokasi penelitian ini akan dilakukan 

di Kota Gorontalo. Penetapan lokasi penelitian didasarkan pada kondisi masalah 

sosial yang dihadapi, khususnya tentang pekerja sektor informal di Pasar Sentral 

Kota Gorontalo.  

 

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Faktor Penyebab 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan jumlah anak yang bekerja pada 

sektor informal di pasar sentral kota Gorontalo lebih dari 40 (empat puluh) orang 

dimana keseluruhannya adalah berjenis kelamin laki-laki, dengan usia mulai dari 

7 (lima) tahun sampai dengan 17 (tujuh belas) tahun, yang hampir seluruhnya 

berdomisi di wilayah Kota Gorontalo. Informasi jumlah dan usia pekerja tersebut 

diperoleh dari penjelasan informan di lapangan. Jumlah pekerja anak ini tersebar 

dengan tidak merata di 3 (tiga) tempat strategis di lokasi ini, yang meliputi 1) 

tempat penjualan ikan, 2) tempat penjualan rempah-rempah, dan 3) di beberapa 

toko harian dalam lokasi pasar sentral.  Dari ketiga lokasi strategis tempat anak-

anak ini berkumpul nampaknya  sebagian besar anak lebih banyak berkumpul di 

tempat penjualan rempah-rempah dengan sasaran pekerjaan adalah menjadi buruh 

pengangkat barang belanja konsumen.  

Faktor ekonomi sebagai faktor mendasar yang mendominasi telah melatar 

belakangi adanya pekerja anak terungkap dilapangan sebagaimana hasil 

wawancara mendalam. Tidak dapat dipungkiri hal ini memiliki keterkaitan erat 
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dengan kemiskinan dan kesejahteraan keluarga pekerja anak. Di Kota Gorontalo 

sendiri berdasarkan data BPS (Kota Gorontalo dalam angka tahun 2011) jumlah 

keluarga Pra Sejahtera sebanyak 2.375 keluarga, keluarga sejahtera I bejumlah 

12.066, sejahtera II sebanyak 19.218, sejahtera III, 10.077 dan sejahtera III+ 

berjumlah 1.411. Dari jumlah keluarga kurang mampu ini jelas memiliki 

hubungan erat dengan sektor tenaga kerja, khususnya pada pekerja anak, dimana 

penduduk yang masih berada pada garis kemiskinan anak-anak yang ada pada 

lingkungan keluarga  ini sangat mudah masuk pada aktifitas pekerjaan sektor 

informal untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dalam kaitannya 

dengan hal tersebut hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa dari tiga 

informan anak pekerja yang diwawancarai menjelaskan bahwa mereka bekerja 

murni untuk membantu keluarga memenuhi kebutuhan sehari-hari. Satu diantara 

tiga informan anak ini menjelaskan bahwa orang tuanya tidak memiliki pekerjaan 

tetap, anak inipun berhenti bersekolah dan ahirnya memutuskan bekerja di pasar 

sentral. Bagi anak-anak ini bekerja pada usia dini sebenarnya bukan pilihan yang 

menyenangkan, masa kanak-kanak yang idealnya diisi dengan bermain dan 

belajar bersama teman-teman seusianya telah dirampas oleh kemiskinan yang 

telah mengantarkan mereka menjadi pekerja anak pada sektor informal. Gejala 

yang muncul pada kondisi ini dapat dijelaskan dengan teori strategi kelangsungan 

rumah tangga ((household survival strategy) (Khairudin, 1995).  

Menurut teori ini anak-anak akan bekerja apabila kondisi ekonomi makin 

memburuk, yang selanjutnya anak-anak juga turut merasakan sulitnya memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari dan tidak merasa tega dengan beban ekonomi yang 

dipikul oleh orang tua. Kondisi yang dirasakan inilah dapat mengantarkan anak 

bekerja pada sektor informal. Kondisi yang sama juga diungkapkan anak-anak di 

pasar sentral Kota Gorontalo yang dalam keseharianya bekerja mencari uang 

untuk membantu ekonomi keluarga supaya dapat bertahan hidup.   

Faktor mendasar kedua penyebab anak bekerja pada sektor informal 

adalah faktor keterpaksaan. Faktor ini mendominasi kedua setelah faktor ekonomi, 

dimana terungkap sesuai dengan wawancara dengan informan anak sebagai 

pekerja yang banyak mengungkapkan tentang keterpaksaanya bekerja di pasar 
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sentral. Keterpaksaan itu dimulai dari keluarga anak itu sendiri yang telah 

memintanya untuk bekerja mencari uang membantu keluarga di rumah. Faktor 

keterpaksaan juga dikemukakan oleh informan anak lainnya yang menjelaskan 

tentang dirinya yang merasa dipaksa oleh temannya untuk bekerja dengan 

meyakinkan dirinya akan pekerjaan yang mudah dan memperoleh uang yang 

banyak dengan cepat.  

Kondisi keterpaksaan bekerja pada sektor informal sebagaimana hasil 

temuan di lapangan dapat dijelaskan dengan teori yang dikemukakan (Mulyadi, 

2001) yang menjelaskan bahwa anak-anak yang bekerja sering karena merasa 

terpaksa baik dari dalam diri anak itu sendiri maupun dari luar anak. Berdasarkan 

teori tersebut jika melihat fakta pekerja anak di pasar sentral Kota Gorontalo 

kondisi terpaksa muncul lebih banyak dari luar diri anak, dimana mereka dipaksa 

untuk bekerja oleh keluarga maupun dipaksa oleh temannya dengan iming-iming 

mendapatkan uang yang banyak.  

Faktor mendasar ketiga penyebab anak bekerja pada sektor informal 

adalah masalah keluarga. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap rumah tangga pasti 

akan diperhadapkan dengan berbagai masalah. Dari beberapa informan anak yang 

telah diwawancarai mengungkapkan bahwa ketidaksanggupan anak melihat 

konflik rumah tangga antara ibu dan bapaknya telah menyebabkan anak ini tidak 

merasa betah dirumah dan ahirnya memutuskan tidak tinggal bersama kedua 

orang tuanya. Anak inipun berhenti bersekolah dan berfikir untuk mencoba hidup 

mandiri tidak bergantung pada orang tua, keluarga atau sanak saudara yang lain. 

Dengan tekat kemandirian tersebut ahirnya anak ini datang dan bekerja di pasar 

sentral kota Gorontalo. Nasib yang sama juga dirasakan oleh informan anak lain 

yang pergi meninggalkan rumah hanya karena tidak diberikan uang oleh orang 

tuanya. Karena anak tersebut sudah berada diluar rumah dan harus memenuhi 

kebutuhannya sendiri, maka anak inipun memilih bekerja di pasar sentral. Nasib 

yang dialami informan anak ini dapat dijelaskan dengan teori konflik rumah 

tangga yang dikemukakan oleh Khairudin, dimana lingkungan keluarga yang 

tidak kondusif dapat berpengaruh terhadap kondisi psikologis anak yang akhirnya 

keluar dari lingkungannya dan mencari penghidupannya sendiri.  
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Faktor mendasar yang keempat adalah faktor lingkungan. Dalam 

perkembangannya anak-anak tidak terlepas dari lingkungan tempat dia berada.  

Semakin baik lingkungan pergaulan anak maka akan semakin baik pula perilaku 

yang terbentuk pada anak tersebut, demikian pula sebaliknya. Pengaruh 

lingkungan terhadap anak bukan saja berkaitan dengan keluarga akan tetapi 

dengan teman-temannya bergaul setiap hari. Dalam kaitannya dengan keberadaan 

pekerja anak di pasar sentral juga disebabkan oleh lingkungan pergaulan anak-

anak.  

Anak-anak yang hidup di lingkungan teman-teman yang cenderung 

menyukai bekerja daripada sekolah meskipun orang tua mereka cukup mampu 

untuk membiayai sekolah mereka. Sebab lingkungan teman-teman sebaya 

mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam menanamkan nilai-nilai tertentu 

yang mereka anggap sesuai dengan dunia mereka.  Adapun hasil penelitian fokus 

masalah pertama dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut: 

Gambar 1.  Hasil penelitian faktor mendasar penyebab adanya pekerja anak 

pada sektor informal di Pasar Sentral Kota Gorontalo 
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perlindungan terhadap pekerja anak, serta 3) penghapusan pekerja anak. Konsep 

Pemberdayaan sebagai proses mengembangkan, memandirikan, menswadayakan, 

memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-

kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan (Sutoro Eko, 2002). 

Konsep pemberdayaan (masyarakat desa) dapat dipahami juga dengan dua cara 

pandang. Pertama, pemberdayaan dimaknai dalam konteks menempatkan posisi 

berdiri masyarakat. Posisi masyarakat bukanlah obyek penerima manfaat 

(beneficiaries) yang tergantung pada pemberian dari pihak luar seperti 

pemerintah, melainkan dalam posisi sebagai subyek (agen atau partisipan yang 

bertindak) yang berbuat secara mandiri. Berbuat secara mandiri bukan berarti 

lepas dari tanggungjawab negara. 

Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah memampukan dan 

memandirikan masyarakat terutama dari kemiskinan dan keterbelakangan, 

kesenjangan dan ketidakberdayaan (Usman, 2004). Banyak penelitian 

menunjukkan bahwa kemiskinan merupakan faktor pendorong yang paling 

mendasar. Pada keluarga miskin, keputusan untuk bekerja sebagian datang dari 

anak sendiri, tetapi sebagian lain karena keinginan orang tua. Penelitian (Suyanto 

dan Mashud, 2000) menemukan bahwa lebih dari separuh orang tua menghendaki 

anaknya membantu pekerjaan orang tua dengan maksud-maksud sosial edukatif 

meski pada kenyataannya hal ini tetap mengakibatkan banyak anak lebih tertarik 

menekuni pekerjaan daripada sekolahnya.  

Oleh karena itu dalam perspektif perlindungan sosial pihak terkait di 

daerah, maka penanggulangan pekerja anak lebih dipertegas dalam Keputusan 

Menteri Dalam Negeri Dan Otonomi Daerah Nomor 5 Tahun 2001, tanggal 8 

Januari 2001, tentang Penanggulangan Pekerja Anak, dijelaskan dalam pasal 1 

ayat 4, bahwa Penanggulangan Pekerja Anak atau disebut  PPA  adalah suatu 

kegiatan yang dilaksanakan untuk menghapus, mengurangi dan melindungi 

pekerja anak berusia 17 tahun ke bawah agar terhindar dari pengaruh buruk 

pekerjaan berat dan berbahaya. Sedangkan pelaksanaan kegiatan PPA dapat 

dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah daerah, Perguruan Tinggi, Lembaga 

Kemasyarakatan dan lembaga lain yang peduli terhadap pekerja anak.  
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Secara konsepsional, setidaknya ada tiga pendekatan sosial yang dapat digunakan 

masalah pekerja anak, sebagai upaya untuk mengatasi dan sekaligus 

memberdayakan pekerja anak, yakni pemberdayaan dan penguatan 

(empowerment), perlindungan (protection), atau penghapusan (abolition), 

(Affandi, 2007).  

Pendekatan pemberdayaan (Empowerment) berawal dari pengakuan 

terhadap hak-hak anak dan mendukung upaya penguatan pekerja anak agar 

mereka memahami dan mampu memperjuangkan hak-haknya. Dalam pandangan 

peneliti pendekatan perlindungan seharusnya menjadi dasar pijakan bagi suatu 

wilayah untuk menanggulangi pekerja anak lebih khusus dengan semangat dan 

esensi otonomi daerah. Di Kota Gorontalo dalam konteks penanggulangan pekerja 

anak menurut peneliti difokuskan pada pemberdayaan masyarakat/keluarga 

pekerja anak itu sendiri. Sebab apabila orang tua anak dalam kondisi ekonomi 

yang stabil maka mereka tidak akan pernah membiarkan anak-anak bekerja 

apalagi pada sektor informal.  

Pendekatan kedua adalah pendekatan perlindungan. Pendekatan ini 

muncul berdasarkan pandangan bahwa anak sebagai individu mempunyai hak 

untuk bekerja. Oleh karenanya hak-haknya sebagai pekerja harus dijamin melalui 

peraturan ketenagakerjaan sebagaimana yang berlaku bagi pekerja dewasa, 

sehingga terhindar dari tindak penyalahgunaan dan eksploitasi. Dalam pandangan 

peneliti, pendekatan kedua ini tidak melarang anak bekerja karena bekerja adalah 

bagian dari hak anak yang paling dasar, karena anak-anak seharusnya masih 

melakukan aktifitas seusianya, bermain dan belajar baik di lingkungan keluarga 

maupun pada sekolah formal. Meskipun masih anak-anak, perlindungan harus 

dapat menjamin terwujudnya hak anak yang paling asasi untuk mendapatkan 

pekerjaan, dan oleh karenanya juga mendapatkan penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan. Sehingga dengan demikian menurut peneliti, masa depan anak tidak 

lagi ditentukan oleh kekuatan orang tua, keluarga, masyarakat, apalagi Negara. 

Tetapi sebaliknya orang tua, keluarga, masyarakat dan Negara, mempunyai 

kewajiban untuk menjamin terwujudnya hak anak yang paling asasi yakni 

mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.  
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Pendekatan ketiga adalah pendekatan penghapusan. Pendekatan ini 

berdasarkan asumsi seorang anak tidak boleh bekerja, karena dia harus sekolah 

dan bermain sebagaimana anak-anak lainnya. Hal ini menurut peneliti, dilandasi 

oleh semangat dan kultur masyarakat. Sebab dalam masyarakat yang sudah maju 

dan sejahtera tidak ditemukan persoalan yang signifikan bahwa mereka para 

keluarga mengharuskan anaknya bekerja karena alasan ekonomi. Sehingga dalam 

suatu wilayah yang maju, sering kita jumpai aturan yang melarang segala jenis 

pekerja anak dan oleh karenanya praktek kerja anak harus dihapuskan. Dunia anak 

adalah dunia sekolah dan dunia bermain, yang diarahkan kepada peningkatan dan 

akselerasi perkembangan jiwa, fisik, mental, moral dan sosial. Setting dan 

kurikulum sekolah anak di desain sedemikian rupa sehingga anak benar-benar 

selaras dalam dunia mereka sendiri, yang merupakan bagian integral dari proses 

sistematis dalam melahirkan generasi serta dunia anak yang kondusif. 

Selain memperhatikan ketiga pendekatan sosial tersebut diatas juga perlu 

upaya memberikan perlindungan dan pencegahan terhadap pekerja anak dapat 

dilakukan dengan beberapa cara (Huraerah, 2006); pertama, mengubah persepsi 

masyarakat terhadap pekerja anak, bahwa anak yang bekerja dan terganggu 

tumbuh kembangnya dan tersita hak-haknya akan pendidikan tidak dapat 

dibenarkan. Kedua, melakukan advokasi secara bertahap untuk mengeliminasi 

pekerja anak, dengan perhatian pertama diberikan kepada jenis pekerjaan yang 

sangat membahayakan, dalam hal ini perlu ada kampanye besar-besaran untuk 

menghapuskan pekerja anak. Ketiga, mengupayakan perlindungan hukum dan 

menyediakan pelayanan yang memadai bagi anak-anak yang bekerja di sektor 

informal. Keempat, memastikan agar anak-anak yang bekerja memperoleh 

pendidikan dasar 9 tahun, pendidikan keterampilan melalui bentuk pendidikan 

alternatif yang sesuai kebutuhan mereka. 

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas maka jelaslah bahwa berbagai 

faktor mendasar yang menyebabkan adanya pekerja anak pada sektor informal di 

pasar sentral kota Gorontalo yang meliputi faktor ekonomi, masalah keluarga, 

keterpaksaan dan lingkungan, sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan 

untuk mengurangi atau menanggulanginya dapat dilakukan pendekatan 
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pemberdayaan masyarakat, pendekatan perlindungan anak dan pendekatan 

penghapusan pekerja anak, yang dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut. 

Gambar 2.  Hasil penelitian Rekonstruksi Kebijakan Pemerintah Dalam  

penanggulangan pekerja anak sektor informal Pemerintah 

Kota Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 1) Terdapat empat faktor mendasar penyebab adanya pekerja anak pada 

sektor informal di Pasar Sentral Kota Gorontalo, yang dapat diurutkan 

berdasarkan dominasi sebagai berikut, a) faktor ekonomi, b) faktor masalah 

keluarga, c) faktor lingkungan dan d) faktor keterpaksaan. Faktor ekonomi 

merupakan faktor yang mendominasi karena faktor ini didorong oleh beberapa 

faktor yang berada dibelakangnya, yaitu faktor masalah keluarga, lingkungan dan 

keterpaksaan. 2) Rekonstruksi kebijakan efektif pemerintah kota Gorontalo untuk 

mengurangi pekerja anak  pada sektor informal meliputi : a) pendekatan 

pemberdayaan ekonomi keluarga, b) perlindungan pekerja anak, c) pendekatan 

penghapusan pekerja anak. 

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

direkomendasikan sebagai berikut: 1) Dalam upaya mengurangi pekerja anak pada 

sektor informal dibutuhkan peran dari berbagai pihak baik keluarga, lingkungan, 

masyarakat luas, maupun pemerintah untuk secara bersama memberikan perhatian 

terhadap berbagai pendekatan sosial yang dapat menanggulangi atau mengurangi 
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pekerja anak pada sektor informal, khususnya di Pasar Sentral Kota Gorontalo. 2) 

Penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan lagi pada tinjauan sosiologis berbagai 

faktor yang mendukung dan menghambat penanganan pekerja anak pada sektor 

informal di wilayah Kota Gorontalo. 
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